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ABSTRAK

Ahmad Rabitha Fahas, 2019, Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas VII Di MTs Nahdlatul Ulama Waru
Sidoarjo. Pembimbing : Moh. Faizin S. Ag, M. Pd.I.

Kata kunci : metode drill, kemampuan membaca.

Penelitian yang dilakukan dalam mengkaji Pengaruh Metode Drill Terhadap
Kemampuan Membaca Siswa Kelas VII Di MTs Nahdlatul Ulama Waru Sidoarjo
dengan beberapa rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana Konsep Metode Drill Dalam
Pembelajaran?, (2) Bagaimana Kemampuan Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas VII
di MTs Nahdlatul Ulama Waru Sidoarjo?, (3) Bagaimana Pengaruh Metode Drill
Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas VII Di MTs Nahdlatul Ulama Waru
Sidoarjo?

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang pada proses penelitian datanya
menggunakan metode dokumentasi, interview, observasi, dan angket. Kemudian data
dianalisis menggunakan rumus statistik yaitu rumus prosentase, product moment, dan
rumus regresi agar mendapatkan hasil penganalisaan data secara aktual dan
mendalam sesuai dengan topik penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara metode drill
dengan kemampuan membaca kitab kuning cukup tinggi. Hal ini dibuktikan dengan
adanya peningkatan kemampuan membaca dari sebelum dan sesudah menggunakan
metode drill. Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 16,0, Dari r tabel
product moment dengan n = 45, diketahui bahwa taraf signifikan 5% = 0,294 dan 1%
= 0,380. Dengan demikian r hitung lebih besar dari r tabel, 0,537 > 0,380 > 0,294.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis (Ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (Ho)
ditolak. Sehingga ada pengaruh antara metode Drill terhadap kemampuan membaca
kitab kuning siswa kelas VII di MTs NU Berbek. Sedangkan untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca kitab kuning
siswa kelas VII di MTs NU Berbek dapat diketahui hasil yang diperoleh adalah 0,537
dan pada tabel interpretasi berada pada nilai r = 0, 40 – 0,599 menunjukkan bahwa
antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang cukup kuat. Selain menggunakan
rumus product moment, peneliti juga menggunakan rumus regresi. Dapat diketahui
persamaan regresinya sebagai berikut : Y = α + bx = 8,907 + 0,653x. untuk R square
sebesar 0,289. Hal ini berarti 28,9% Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas VII di MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo.
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tidak menjadi berarti apabila manusia tidak ada didalam proses

pendidikan tersebut. hal ini, disebabkan, karena manusia merupakan subjek dan

objek pendidikan. Artinya, manusia tidak akan bisa berkembamg dan

mengembangnkan kebudayaannya secara sempurna bila tidak ada pendidikan.

Untuk itu, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa eksistensi pendidikan merupakan

salah satu syarat yang mendasar untuk meneruskan dan mengekalkan kebudayaan

manusia. Disini, fungsi pendidikan berupaya menyesuaikan kebudayaan lama

dengan kebudayaan baru secara proposional dan dinamis.1

Kemunculan dan perkembangan tradisi keilmuan dan dinamika pemikiran

pendidikan islam di nusantara selalu berkaitan dengan kondisi lingkungan yang

mengitarinya. Kemunculan dan perkembangan tersebut lebih senabagi formulasi

baru perpaduan antara kebudayaan dan peradaban yang sudah ada dan inheren

dalam masyarakat itu dengan kebudayaan dan peradaban baru yang datang

kepadanya.2

Salah satu tradisi agung “great tradition” di Indonesia adalah tradisi

pengajaran agama Islam seperti yang muncul di pesantren jawa dan lembaga

lembaga serupa di luar Jawa serta Semenanjung Malaya. Alasan pokok

1 Azyumardi Azra, Sejarah sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara,
(Jakarta: Kencana, 2013), h 1
2 Azyumardi Azra, Sejarah sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di, h.1

1
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2

munculnya pesantren ini adalah mentransmisikan islam tradisional sebagaimana

yang terdapat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu.

Kitab-kitab ini dikenal di Indonesia sebagai kitab kuning. Jumlah teks klasik

yang diterima di pesantren sebagai ortodhoks (al-kutub al-mu’tabarah) pada

prinsipnya terbatas. Ilmu yang bersangkutan dianggap sesuatu yang sudah bulat

dan tidak dapat ditambah, hanya bisa diperjelas dan dirumuskan kembali.

Meskipun terdapat karya-karya baru, namun kandungannya tidak berubah.

Kekakuan tradisi itu sebenarnya telah banyak di kritik, baik oleh peneliti asing

maupun oleh kaum muslim reformis dan modernis.3

Di sisi lain, perkembangan zaman yang semakin maju menjadikan kitab-kitab

klasik (kitab kuning) ini dirasa kurang perlu dan semakin dihilangkan dari dunia

pendidikan. Dalam hal ini bisa dilihat dari sedikitnya lembaga-lembaga

pendidikan formal/non formal yang mewajibkan adanya pembelajaran kitab

kuning.

Tampaknya di zaman modern ini perlunya kesadaran bahwa pentingnya

kemampuan membaca dan pemahaman terhadap kitab-kitab kuning harus

ditanamkan sejak anak usia dini. Karena dirasa hal ini sangatlah penting untuk

bekal kemampuan intelektual islam anak tersebut di zaman yang terus

berkembang ini tanpa meninggalkan salah satu tradisi agung di indonesia yakni

pemahaman terhadap kitab-kitab klasik (kitab kuning).

Dengan memerhatikan upaya reformasi pembelajaran yang sedang

berkembang di Indonesia, banyak di antara organisasi-organisasi kaum reformis

3 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, (Bandung : Penerbit Mizan, 1995) h. 17
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3

sekarang mempunyai sebuah lembaga pendidikan formal ataupun disebut sekolah,

dimana dalam hal ini sekolah tersebut tetap memiliki kurikulum sekolah yang

formal dan juga diajarkan pula kitab-kitab klasik berbahasa arab (meskipun

seleksi kitab-kitab klasiknya berbeda dengan pesantren tradisional).

Dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan yang juga mengajarkan

kitab kuning, seorang guru yang mengajarkan kitab kuning di sebuah lembaga

pendidikan formal yakni sekolah biasanya mempunyai kelemahan minimnya

variasi pembelajaran atau  minimnya viariasi metode pembelajaran. Biasanya

seorang guru kitab di lembaga pendidikan formal akan sama halnya dengan

seorang kyai dalam pesantren yang mengajar kitab dengan hanya penyampaian

secara lisan.

Jadi kitab kuning dibaca keras-keras oleh kiai dan semua santri memegang

bukunya sendiri dan memberikan harakat sebagaimana penjelasan kiai dan

mencatat penjelasannya, baik dari segi lughawi (bacaan) maupun ma’nawi

(makna). Metode ini di rasa kurang tepat jika di terapkan seorang guru kitab di

sebuah lembaga formal yakni sekolah karena metode yang dipakai hanya sebatas

penyampaian lisan tanpa seorang guru tahu apakah dengan proses pembelajaran

tersebut siswa memahami kitab yang telah disampaikan.

Penggunaan metode yang tidak sesuai akan berdampak pada kurangnya

kemampuan membaca dan kurangnya pemahaman dari kitab-kitab kuning yang

dimiliki seorang siswa. Untuk itu perlunya metode yang tepat dalam proses

pembelajaran kitab kuning yang berguna untuk meningkatkan kemampuan

membaca kitab kuning dan pemahaman kitab kuning.
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4

Secara harfiah “metodik” itu berasal dari kata “metode” (method). Metode

berarti suatu cara kerja ilmu pengetahuan. Ia merupakan jawaban atas pertanyaan

“Bagaimana”. Metodik (methodentic) sama artinya dengan metodologi,

(methodology), yaitu suatu penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode-

metode yang akan digunakan dalam penelitian.

Metodik khusus berarti suatu penyelidikan khusus untuk suatu proyek. Dalam

hal ini metodik adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu

dari suatu mata pelajaran agar siswa dapat mengetahui, memahami,

mempergunakan, dan dengan kata lain menguasai bahan pelajaran tersebut.

Metodik pengajaran agama islam ialah suatu cara menyampaikan bahan

pelajaran agama islam. Jika metodik tersebut di hubungan dengan kata “khusus”,

maka ia berarti suatu cara khusus yang telah dipersiapkan dan di pertimbangkan

untuk di tempuh dalam pengajaran keimanan, ibadat, akhlak dan berbagai mata

pelajaran agama islam lainnya.4

Sedangkan dalam sumber refrensi lain metode berasal dari bahasa yunani

“methodos” yang berarti cara atau jalan yang ditempuh. Sehubungan dengan

upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat

memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Fungsi metode

berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan.

4 Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2004) h.1
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Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat diperlukan oleh para

pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat

atau tidaknya metode mengajar yang di gunakan oleh guru.5

Metode drill adalah cara membelajarkan siswa untuk mengembangkan

kemahiran dan ketrampilan serta dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan

dengan cara latihan.

Prinsip dan petunjuk menggunakan metode Drill.

1. Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan latihan

tertentu.

2. Latihan untuk pertama kalinya hendaknya bersifat diagnosis. Jika kurang

berhasil, lalu diadakan perbaikan agar lebih sempurna.

3. Latihan tidak perlu lama asalkan sering dilaksanakan.

4. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

5. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial dan berguna.6

Adapun metode Drill digunakan untuk hal-hal yang bersifat motorik seperti

menulis, permainan, pembuatan, dan untuk melatih hubungan, tanggapan, seperti

penggunaan bahasa, grafik, simbol, peta, dan lain lain. Oleh karena itu metode

Drill dapat digunakan dalam pembelajaran kitab kuning.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk mengangkat

permasalahan tersebut melalui pendekatan teoritis dan empiris guna mengetahui

“Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Kuning Siswa

Kelas VII di MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo”.

5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2001) h. 28
6 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung  : PT. Remaja Rosdakarya, 2013) h.214
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan penjelasan di atas, penulis dalam

penelitian ini mengambil pokok-pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep metode Drill dalam pembelajaran?

2. Bagaimana kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas VII di MTs

Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo?

3. Bagaimana pengaruh metode Drill terhadap kemampuan membaca kitab

kuning siswa kelas VII MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui dan memahami konsep metode Drill dalam pembelajaran

2. Mengetahui kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas VII di MTs

Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo

3. Mengetahui pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca kitab

kuning siswa kelas VII MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoristis

a. Dengan diadakannya penelitian tentang pengaruh metode drill terhadap

kemampuan membaca kitab kuning ini akan diketahui apakah metode drill

berpengaruh  terhadap kemampuan membaca kitab kuning dan seberapa

besar pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca kitab kuning.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru
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Sebagai dasar untuk lebih meningkatkan dalam proses belajar

mengajar serta memperbanyak variasi metode belajar guna meningkatkan

kemampuan membaca kitab kuning siswa.

b. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini siswa diharapkan akan lebih mudah

menerima dan memahami proses belajar mengajar sehingga bisa lebih

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning yang dimilikinya.

c. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini sekolah akan mendapatkan gambaran

yang jelas tentang pengaruh metode drill terhadap kemampuan

membaca kitab kuning.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah dipaparkan

di atas. Peneliti ingin memberikan batasan masalah dengan fungsi sebagai

penyempit obyek yang akan diteliti agar fokus dalam penelitian ini tidak

melebar luas. Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur dalam pembatasan

masalah adalah tentang pengaruh metode drill terhadap kemampuan

membaca kitab kuning.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi. Menurut Black dan

Champion  untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi

makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau

kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut.
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Untuk lebih memperjelas dan mempermudah pemahaman dan

menghindari kesalahpahaman, maka peneliti akan menegaskan definisi

operasional variabel-variabel penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengaruh

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada

atau timbul dari (benda, orang) yang ikut membantu watak, kepercayaan

atau perbuatan seseorang.7

2. Metode Drill (Latihan)

Latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat

menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya.8

3. Kemampuan membaca kitab kuning

Kemampuan yang dimiliki anak didik dalam membaca huruf-huruf bahasa

arab tanpa harakat.

Dari definisi di atas, maka yang dimaksud dengan Pengaruh Metode Drill

Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Kuning Siswa Kelas VII di MTs

Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo adalah untuk mengetahui pengaruh metode

drill terhadap kemampuan membaca kitab kuning yang dimiliki siswa dalam

proses belajar mengajar mata pelajaran kitab kuning di MTs Nahdatul Ulama

di Waru Sidoarjo.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika pembahasan ini terdiri dari beberapa bagian yaitu :

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1990) h.664
8 Nana, Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2013),
hal: 76.
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BAB Pertama : Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian,

definisi operasional, sistematika penulisan skripsi.

BAB Kedua : Landasan teori yang meliputi tinjauan tentang metode

drill (pengertian metode drill, tujuan dan prinsip-prinsip

penggunaan metode drill, kelebihan dan kekurangan,

langkah-langkah metode drill), tinjauan tentang

kemampuan membaca kitab kuning (pengertian

kemampuan membaca, langkah-langkah permulaan

membaca, pengertian kitab kuning, ciri-ciri kitab kuning),

pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca kitab

kuning, hipotesis.

BAB Ketiga : Metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian,

rancangan penelitian, populasi dan sampel, jenis data,

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik

analisis data.

BAB Keempat : Gambaran objek penelitian, laporan hasil penelitian dan

analisis data.

BAB Kelima : Berisi tentang kesimpulan dan saran-saran
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Metode Drill

1. Pengertian Metode Drill

Sebelum mendefinisikan tentang metode drill terlebih dahulu

mengetahui tentang metode mengajar itu sendiri. Metode mengajar adalah

cara guru memberikan pelajaran dan cara murid menerima pelajaran pada

waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau

membangkitkan.  Oleh karena itu peranan metode pengajaran ialah

sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif.

Dengan metode ini diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa

sehubungan dengan mengajar guru, dengan kata lain terciptalah interaksi

edukatif antara guru dengan siswa.

Dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau

pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau yang

dibimbing. Proses interaksi ini akan berjalan dengan baik jika siswa lebih

aktif di bandingkan dengan gurunya. Oleh karenanya metode mengajar

yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar

siswa dan sesuai dengan kondisi pembelajaran.Salah satu usaha yang

tidak boleh ditinggalkan oleh guru adalah bagaimana guru memahami
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kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang mempengaruhi

dalam proses belajar mengajar. Kerangka berpikir yang demikian

bukanlah suatu hal yang aneh tetapi nyata dan memang betul-betul

dipikirkan oleh guru.Dari definisi metode mengajar, maka metode drill

adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan

latihan, agar siswa memiliki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih

tinggi dari apa yang dipelajari. Dalam buku Nana Sudjana, metode drill

adalah satu kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara

sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau

menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi bersifat permanen.9

Sedangkan dalam buku Syaiful Bahri, Metode latihan yang juga disebut

metode drill atau  metode training, yaitu suatu cara mengajar untuk

menanamkan kebiasaan- kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana untuk

memelihara kebiasaan- kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat

digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan

dan keterampilan.10

Ciri yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan

yang berkali-kali dari suatu hal yang sama. Dengan demikian terbentuklah

pengetahuan-siap atau ketrampilan-siap yang setiap saat siap untuk di

pergunakan oleh yang bersangkutan.

9 Nana, Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,2013),
hal: 76.
10 Djamarah, Bahri, Syaiful. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2000),h.95
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Dalam menerapkan metode drill ini harus di perhatikan pula antara lain:11

a. Usahakan agar latihan tersebut jangan sampai membosankan anak

didik, karena waktu yang di pergunakan cukup singkat.

b. Latihan betul-betul di atur sedemikian rupa sehingga betul-betul

menarik perhatian anak didik, dalam hal ini guru harus berusaha

menumbuhkan motif untuk berpikir.

c. Agar anak didik tidak ragu maka anak didik terlebih dahulu di

berikan pengertian dasar tentang materi yang akan di berikan.

2. Tujuan dan Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Drill

Adapun prinsip dan petunjuk penggunaan metode drill adalah:

a. Siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum diadakan

latihan tertentu.

b. Latihan untuk pertama kali hendaknya bersifat diagnosis, mula-

mula kurang berhasil, kemudian diadakan perbaikan untuk

kemudian biasa lebih sempurna.

c. Latihan tidak perlu lama asalkan sering dilaksanakan.

d. Harus disesuaikan dengan taraf kemampuan siswa.

e. Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang essensial

dan berguna.12

Penggunaan metode drill  ini biasanya digunakan untuk tujuan agar

siswa

a. Memiliki ketrampilan motoris/gerak; seperti menghafalkan kata-

11 Nana, Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2013), hal: 76.
12Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 87.
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kata, menulis, mempergunakan alat/membuat suatu benda;

melaksanakan gerak dalam olahraga.

b. Mengembangkan kecakapan intelek, seperti mengalikan,

membagi, menjumlahkan, mengurangi, menarik akar dalam hitung

mencongak.

c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan

dengan hal lain, seperti hubungan sebab-akibat banyak hujan –

banjir; penggunaan lambang/simbol di dalam peta dan lain-lain.13

3. Kelebihan dan Kekurangan

Sebagai suatu metode yang diakui mempunyai banyak kelebihan, juga

tidak dapat disangkal bahwa metode drill (latihan) mempunyai beberapa

kelemahan. Maka  dari itu, guru yang ingin mempergunakan metode drill

(latihan) ini kiranya tidak salah bila memahami karakteristik metode ini.

a. Kelebihan metode drill (latihan)

1) Untuk memperole kecakapan motorik, seperti menulis, melafalkan

huruf, kata- kata atau kalimat, membuat alat- alat, menggunakan

alat- alat (mesin permainan dan atletik), dan terampil

menggunakan peralatan olahraga.

2) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian,

menjumlahkan, pengurangan, pembagian, tanda- tanda (simbol),

dan sebagainya.

3) Untuk memperoleh kecakapan dalam bentuk asosiasi yang dibuat,

13Nana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 88.
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seperti hubungan huruf- huruf dalam ejaan, penggunaan simbol,

membaca peta, dan sebagainya.

4) Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dan menambah ketepatan

serta kecepatan pelaksanaan.

5) Pemanfaatan kebiasaan- kebiasaan yang tidak memerlukan

konsentrasi  dalam pelaksanaannya.

6) Pembentukan kebiasaan- kebiasaan membuat gerakan- gerakan

yang kompleks, rumit, menjadi lebih otomatis.

b. Kelemahan Metode drill (latihan)

1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak

dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh dari pengertian.

2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.

3) Kadang- kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang- ulang

merupakan hal yang monoton, mudah membosankan.

4) Membentuk kebiasaan yang kaku karena bersifat otomatis.14

4. Langkah-langkah Metode Drill

Ada beberapa langkah-langkah pembelajaran metode drill diantaranya

yaitu:

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, ada beberapa hal yang dilakukan, antara lain :

1) Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa

2) Tentukan dengan jelas keterampilan secara spesifik dan berurutan

14Ibid, Djamarah, Bahri, Syaiful. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta,2000), h. 96
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3) Tentukan rangkaian gerakan atau langkah yang harus dikerjakan

untuk  menghindari kesalahan

4) Lakukan kegiatan pradrill sebelum menerapkan metode ini secara

penuh

b. Tahap Pelaksanaan

1) Langkah pembukaan

Dalam langkah pembukaan, beberapa hal yang perlu dilaksanakan

oleh guru diantaranya mengemukakan tujuan yang harus dicapai,

bentuk-bentuk latihan yang akan dilakukan.

2) Langkah pelaksanaan

a) Memulai latihan dengan hal-hal yang sederhana dulu

b) Ciptakan suasana yang menyenangkan/menyejukkan

c) Yakinkan bahwa semua siswa tertarik untuk ikut

d) Berikan kesempatan \kepada siswa untuk terus berlatih

3) Langkah mengakhiri

Apabila latihan sudah selesai, maka guru harus terus memberikan

motivasi untuk siswa terus melakukan latihan secara

berkesinambungan sehingga latihan yang diberikan dapat semakin

melekat, terampil dan terbiasa.

c.   Tahap Penutup

Melaksanakan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan yang

dilaksanakan

oleh siswa serta memberi motivasi kepada siswa untuk selalu berlatih dan
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membiasakan membaca kitab kuning.

B. Tinjauan Tentang Kemampuan Membaca Kitab Kuning

1. Pengertian Kemampuan Membaca

Membaca berasal dari kata dasar baca, yaitu melihat serta memahami

isi apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati): mengeja

atau melafalkan apa yang tertulis.15

Menurut AnaYulia mengutip pendapat Hernowo bahwa membaca

adalah kegiatan mengolahragakan saraf-saraf otak agar terus bergerak.16

Karena saraf-saraf itu bagaikan otot-otot yang akan berfungsi efektif bila

dilatih digerakkan secara rutin dan konsisten.17 Salah satunya ialah

digunakan untuk aktifitas membaca, terlebih membaca kitab kuning

sebagai bahan pembelajaran di madrasah.

Kitab klasik ialah kitab-kitab yang ditulis berabad-abad yang lalu.

Kitab ini disebut di Indonesia sebagai kitab kuning.18 Berbentuk buku

berbahasa arab yang membahas ilmu pengetahuan agama Islam seperti

fiqih, ushul fiqih, tauhid, akhlak, tasawuf, tafsir Al Qur’an, ulumul Qur’an

dan sebagainya yang ditulis Ulama’-Ulama’ salaf yang digunakan sebagai

bahan utama di pondok pesantren.19

15 Sholkan Yasin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya : Amanah, 1997), h.45
16 Ana Yulia, Cara Menumbuhkan Minat Baca Anak, (Jakarta : PT. Elek Media Komputindo
Kelompok Gramedia, 2005), h. 41
17 Hernowo, Mengikat Makna : Kiat-Kiat Ampuh Untuk Melejitkan Kemauan Plus Kemampuan
Membaca Dan Menulis Buku, (Bandung : Kaifa, 2004), cet 7. h. 219
18 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung : Mizan, 1995), h.17
19 Zubaidi, et. al., Materi Dasar NU (Ahli Sunnah Wal Jamaah), (Semarang : LP. Ma’arif NU
Jateng, 2002), h.9
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Seorang peserta didik dalam membaca kitab kuning membutuhkan

kecermatan dan ketelitian, ketika hal itu ditemukan dalam dirinya saat

membaca berarti ia telah mempunyai kemampuan membaca kitab kuning.

Kemampuan ialah sesuatu yang benar-benar dapat dilakukan oleh

seseorang, artinya pada tataran realitas hal itu dapat dilakukan karena

latihan-latihan dan usaha-usaha juga belajar, berarti kemmpuan

merupakan gen yang diwariskan.20 Karena kemampuan dibangun atas

kesiapan, ketika kemampuan ditemukan pada seseorang berarti orang itu

memiliki kesiapan untuk hal itu.21 Kesiapan membaca anak dipengaruhi

beberapa faktor, antara lain kesiapan fisik, kesiapan psikologis, kesiapan

pendidikan dan kesiapan IQ. Sebelum anak belajar membaca kitab

kuning, terlebih dahulu anak harus mencapai tingkatan kematangan IQ

nya. Sehingga mudah dalam belajar.

Dengan demikian kemampuan membaca merupakan dasar untuk

menguasai berbagai bidang studi. Karena kemampuan membaca dalam

suatu bidang studi melibatkan berbagai aspek termasuk aspek bahasa dan

kaidah-kaidahnya, yang menjadi modal utama dalam penguasaan untuk

mampu membaca kitab klasik.

Menurut Hernowo dalam buku Quantum Reading menerangkan

bahwa aktivitas membaca setidaknya melibatkan aspek-aspek berikut

diantaranya: to think (berpikir), to feel (merasakan), to act (bertindak

melaksanakan hal-hal yang baik dan bermanfaat). Sehingga dengan

20 Najib Kholid Al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, (Bandung : Pustaka Hidayah, 2002), h. 166
21 Ibid.
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aspek-aspek tersebut seseorang memang benar-benar dianggap membaca,

terlebih seorang peserta didik dalam membaca kitab klasik yang

menerangkan tentang ancaman dan siksaan sebagaimana dalam kitab-

kitab tafsir Al Qur’an, seolah-olah menjadikan pembaca larut dalam

bacaan dan merasakan sendiri pesan-pesan tertulis itu, hal ini biasanya

terjadi pada susunan kalimat paragraf dalam bentuk karangan Deskripsi.22

Membaca merupakan kegiatan mulia, dengan membaca peserta didik

dapat mengetahui tentang sesuatu. Sehingga aktifitas membaca

merupakan perintah Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW. Ketika

beliau menerima wahyu kali pertama.

“Bacalah dengan nama TuhanMu yang telah menciptakan.” (QS: Al-Alaq:

1).23

Qurais Syihab berpendapat bahwa perintah membaca merupakan

perintah yang paling berharga yang dapat diberikan kepada umat manusia.

Karena membaca merupakan jalan yang mengantar manusia mencapai

derajat kemanusiaan yang sempurna.24

Dengan demikian membaca kitab kuning ialah sebuah aktifitas gerak

fisik yang melibatkan segenap anggota tubuh meliputi mat, lisan dan otak

yang digunakan untuk melihat, mengucapkan, dan menghayati pesan

tertulis dalam teks-teks arab tanpa harakat dan tanpa makna yang

terkandung dalam kitab kuning sebagai materi pelajaran dalam madrasah

22 Hernowo, Quantum Reading, Cara Cepat Nan Bermanfaat Untuk Merangsang Munculnya
Potensi Membaca, (Bandung : Mizan Learning Center, 2003) h.52
23 Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : PT Kumudasmoro grafindo, 1994), h.
24 Quraisy Shibah, Membumikan Al Qur’an : Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung : PT Mizan Pustaka, 2004), h.170
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yang didasari dengan penguasaan terhadap kaidah-kaidah nahwiyyah

sebagai penunjang kemampuan membacanya.

2. Langkah-langkah Permulaan Membaca

Pembelajaran membaca dan menulis di SMP/MTS dibedakan menjadi

dua kelompok besar, yakni membaca dan menulis pada kelas rendah

(kelas 1 dan kelas 2) dan pada kelas tinggi (kelas 3). Pembelajaran

membaca dan menulis pada kelas rendah secara umum berisi

pembelajaran membaca dan menulis permulaan. Inti pembelajaran

membaca dan menulis permulaan adalah mengenal huruf, membaca kata,

membaca kalimat pendek, diteruskan dengan menulis yang berisi kegiatan

merangkai huruf menjadi kata dan merangkai kata- kata menjadi kalimat-

kalimat pendek. Sementara itu, pada kelas tinggi siswa mulai dikenalkan

dengan aktivitas menulis yang mengarah kepada kegiatan menuangkan

gagasan menjadi kalimat- kalimat sederhana dan paragraf/ karangan

pendek.25

Membaca permulaan di kelas 1, 2 dan 3 di SMP/MTS terutama

diarahkan untuk membantu siswa menyuarakan suku kata dan kata.,

melisankan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat.

Untuk membelajarkan siswa melisankan kalimat sederhana dengan lafal

dan intonasi yang tepat, misalnya, dapat ditempuh dengan langkah-

langkah sebagai berikut :

a. Mengajak siswa memahami konteks kalimat sederhana yang akan

25Jauharoti Alfin, et al. Pembelajaran Bahasa Indonesia MI (Surabaya: AprintA, 2009) Edisi
pertama h.14-1
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dilisankan

b. Melisankan kata- kata yang membangun kalimat inti dengan lafal

yang tepat

c. Melisankan kalimat sederhana dengan diberi contoh oleh guru

d. Melisankan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang

tepat secara  berulang- ulang

e. Siswa melisankan sendiri kalimat sederhana tersebut dengan lafal

dan intonasi  yang tepat

Langkah- langkah tersebut di atas bukan merupakan barang mati yang

tidak bisa diubah, tetapi masih dapat diubah dengan langkah- langkah

yang lain, sepanjang cara atau langkah yang dipilih dapat membantu

siswa melafalkan kalimat sederhana tersebut dengan lafal dan intonasi

yang tepat serta lancar.26

3. Pengertian Kitab Kuning

Secara lebih terperinci tentang definisi kitab kuning dikemukakan oleh

Mas’udi, bahwa yang termasuk kitab kuning adalah :

a. Kitab-kitab yang ditulis pleh ulama asing, tetapi secara turun temurun

menjadi refrensi yang dipedomani oleh para Ulama Indonesia

b. Kitab-kitab yang ditulis oleh para Ulama Indonesia sebagai karya tulis

yang independen

c. Kitab yang ditulis oleh Ulama Indonesia sebagai komentar atau

26 Jauharoti Alfin dkk, Pembelajaran Bahasa Indonesia MI (Surabaya: AprintA, 2009) Edisi
pertama h.14-18
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terjemahan atas kitab karya ulama asing.27

Kitab klasik yang lebih dikenal dengan nama kitab kuning mempunyai

peranan yang sangat penting dalam mengembangkan ajaran agama Islam.

Hal ini menunjukan bahwa kitab kuning penting untuk dipelajari.

Ilmuwan Islam menuliskannya dalam sebuah kitab yang berwarna unik

yaitu kekuning-kuningan yang dipelajari oleh Madrasah dan Pondok

Pesantren. Kitab tersebut berisi ilmu-ilmu keIslaman, khususnya ilmu

fikih, yang ditulis atau dicetak dengan huruf Arab dalam bahasa Arab atau

Melayu, Jawa, Sunda dan sebagainya.28

Kitab itu disebut “Kitab Kuning” karena umumnya dicetak diatas

kertas berwarna kuning yang berkualitas rendah. Kadang-kadang lembar-

lembarnya lepas tak terjilid sehingga bagian-bagian yang perlu mudah

diambil. Biasanya, ketika belajar, para santri hanya membawa lembaran-

lembaran yang akan dipelajari dan tidak membawa kitab secara utuh.29 Ini

sudah merupakan kharisma dari kitab kuning sehingga kitab ini menjadi

kitab yang unik untuk dipelajari.

Kitab kuning mempunyai format tersendiri yang khas dengan warna

kertas “kekuning-kuningan”. Melihat dari warna kitab yang unik maka

kitab ini lebih dikenal dengan kitab kuning. Akan tetapi akhir-akhir ini

ciri-ciri tersebut telah mengalami perubahan. Kitab kuning cetakan baru

27 Azyumardi Azra, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Nusantara,
(Jakarta: Kencana, 2013), h. 147
28 Azyumardi Azra, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Musantara,
(Jakarta: Kencana, 2013), h 146
29 Abdul Aziz Dahlan (et.al.), Ensiklopedia Islam, (Jakarta : Ictiar Baru Van Hoeve, 1996), cet. 8,
h. 333
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sudah banyak memakai kertas putih yang umum dipakai di dunia

percetakan. Juga sudah banyak yang tidak “gundul” karena telah diberi

syakl untuk memudahkan santri membacanya. Sebagian besar kitab

kuning sudah dijilid. Dengan demikian, penampilan fisiknya tidak mudah

lagi dibedakan dari kitab-kitab baru yang biasanya disebut “al-kutub al-

‘ashriyyah” (buku-buku modern). Perbedaannya terletak pada isi,

sistematika, metodologi, bahasa, dan pengarangnya. Meskipun begitu,

julukan “kitab kuning” tetap melekat padanya.30

Kitab kuning dipelajari terutama di pesantren sebab berisi bermacam-

macam ilmu keagamaan yang dibutuhkan para santri untuk

mengembangkan ajaran agama dan mengembangkan pendidikan

keagamaan mereka. Tujuannya, agar mereka mempunyai keyakinan yang

kuat dalam melaksanakan ibadah.

Kitab kuning berasal dari Timur Tengah. Di daerah asalnya, kitab

kuning disebut “al-kutub al-qadimah” (buku-buku klasik) sebagai

sandingan dari “al-kutub al-ashriyah” (buku-buku modern). “Al-kutub al-

ashriyah” yang beredar di Indonesia (di kalangan pesantren) sangat

terbatas jenisnya. Dari kelompok ilmu-ilmu syariat, yang sangat dikenal

ialah kitab-kitab ilmu fiqih, tasawuf, tafsir, hadist, tauhid (akaid), dan

tarekh (terutama Sirah Nabawiyah, sejarah hidup Nabi Muhammad

s.a.w). Dari kelompok ilmu-ilmu nonsyariat, yang banyak dikenal ialah

kitab-kitab nahwu sharaf, yang mutlak diperlukan sebagai alat bantu

30 Ibid., h. 333-334
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untuk memperoleh kemampuan membaca kitab gundul. Dapat dikatakan

bahwa kitab yang banyak beredar dikalangan pesantren adalah kitab yang

berisi ilmu-ilmu syariat khususnya ilmu fikih.31

4. Sejarah kitab kuning

Sejauh bukti-bukti yang tersedia dapat dikatakan bahwa kitab kuning

menjadi refrensi dan kurikulum dalam sistem pendidikan pesantren adalah

baru dimulai pada abad ke-18 M secara massal dan permanen itu mulai

terjadi pada pertengahan abad ke-19 M, ketika sejumlah ulama nusantara

khususnya Jawa, kembali dari program belajarnya di Makkah. Namun

belum ada pada masa-masa awal perkembangan keilmuan di nusantara,

dalam catatan sejarah sejak abad-16 M sejumlah kitab kuning baik

menggunakan bahasa Arab, melayu maupun jawa sudah beredar dan

menjadi bahan informasi dan kajian mengenai keislaman.

Sekitar abad ke-13 hingga abad ke-16 M dari bukti-bukti yang

terdapat dalam bentik nisan di Samudra Pasai, buku-buku sejarah

trasional seperti hikayat raja-raja Pasai maupun laporan-laporan

pengelana asing seperti Marcopolo Ibnu Batuttah  dapat dipastikan bahwa

kekuatan islam sudah hadir pada abad ke-13 di ujung pulau sumatra

(samudra pasai) akan tetapi buku-buku sejarah tradisional

tidakmemberikan rujukan kepada kitab-kitab tertentu.

Penelitian Van Den Berg tentang buku-buku yang digunakan

dilingkungan pesantren di Jawa dan Madura pada abad ke-19 memang

31 Ibid.,
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terdaftar adanya kitab-kitab yang ditulis para Ulama Timur Tengah sejak

abad ke 9 M dan seterusnya. Kitab kuning baru muncul di Indonesia

lengkap dengan nama pengarang dan nama kitabnya pada abad ke-17

dimana para pelajar Jawi yang belajar di Haramain kembali ke Indonesia

dengan membawa kitab-kitab tersebut. Tidak hanya membawa kitab-kitab

tersebut tetapi juga menyebarkannya pda lingkungan terbatas yang

mampu membaca dan memahami bahasa Arab.32

Hamzah Fansuri adalah pengarang pertama dikalangan para sufi dan

penyair, dia berasal dari Fansur (Boros) di Pantai Barat Sumatera.

Gagasan-gagasan sufinya yang canggih dan penuh perumpamaan dia

ungkapkan lewat prosa dan syair-syair yang dia ungkapkan tersusun

dalam empat baris dengan jumlah suku kata dan timbangan irama tertentu

dalam bahasa Melayu. Walaupun dalam penggalan (secara kalender) tidak

dapat diketahui secara pasti, namun Hamzah Fansuri salah satu ulama

besar di Aceh pada abad ke- 16 M. Adapun muridnya Syamsudin

(W.1630) menulis dalam bahasa Arab dan Melayu dalam bentuk yang

kurang puitis tetapi lebih sistematis. Dia adalah orang Indonesia yang

pertama yang menguraikan Martabat Tujuh (Istilah Sufi) yang tidak lama

kemudian menjadi sangat populer di Nusantara.

Ketersediaan media cetak sebagai salah satu intrumen komunikasi

misalnya, sekaligus bisa mendorong lebih luas penyebaran karya-karya

terjemahan, yang ikut menyulut semangat keagamaan. Terutama pada

32 Azyumardi Azra, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Musantara,
(Jakarta: Kencana, 2013),h 149-150
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masa pascakemerdekaan. Perkembangan kitab kuning secara massal di

pesantren juga didukung oleh situasi seperti ini.

“Dalam kurun waktu yang panjang, pesantren mengkonsumsi kitab

kuning sebagai pedoman berpikir dan bertingkah laku. Ia telah menjadi

bagian inheren dalam pesantren. Menurut masyarakat pesantren, kitab

kuning merupakan final dari ajaran-ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Ia

ditulis oleh para ulama dengan kualifikasi ganda keilmuan yang tinggi

dan moralitas yang luhur"

5. Ciri-ciri Kitab Kuning

Pelaksanaan pendidikan agama Islam yang diselenggarakan di

madrasah pada umumnya menempatkan buku-buku pelajaran agama

Islam terbitan dari departemen agama yang terselenggara secara kurikuler

sebagai bahan pembelajarannya. Berbeda dengan madrasah salafiyah

yang menerapkan materi pelajaran agama Islam dengan menggunakan

literatur arab klasik yang terkandung dalam kitab kuning sebagai bahan

pembelajarannya.

Di wilayah Timur Tengah kitab kuning disebut dengan Al Kutub Al

Qodimah, sebagai kebalikan dari Al Kutub Al Ashriyyah (kitab yang

banyak menggunakan metode penulisan dan analisis Barat), sehingga ciri-

ciri kitab kuning dapat di ketahui sebagai berikut:

a. Penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke hal yang lebih

kecil seperti kitabbun, fashlun, far’un, dan seterusnya.

b. Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik,
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koma, tanda seru, tanda tanya, dan lain sebagainya.

c. Selalu digunakan istilah idiom dan rumus-rumus tertentu seperti

untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai istilah al

madzhab, al ashlah, as shohih, al arjah, al rajah.

d. Untuk menyatakan kesepakatan antar Ulama’ beberapa Madzhab

digunakan istilah ijtima’an, sedang untuk menyatakan

kesepakatan antar Ulama’ dalam satu Madzhab digunakan istilah

ittifaqan.33

Dengan kriteria diatas kiranya penting sekali bagi pembaca untuk

memerlukan kecermatan dan ketrampilan dalam membaca kitab kuning,

terlebih bagi para siswa agar dapat memahami makna yang terkandung di

dalamnya, bahkan dapat menginterprestasikan secara luas mengenai

pengetahuan agama Islam sebagai literatur utama pembelajaran di

madrasah.

Sebuah kitab unik nan menarik sebagai literatur arab klasik yang

digunakan untuk mendalami ilmu-ilmu keIslaman, tentu saja bukan

karena warnanya kuning, tetapi kitab itu mempunyai ciri-ciri yang

melekat yang untuk memahaminya memerlukan ketrampilan tertentu dan

tidak cukup hanya dengan menguasai bahasa Arab saja.34 Akan tetapi

harus ditunjang dengan penguasaan ilmu-ilmu alat seperti perubahan kata

(gramatika) dan (sintaks).35

33 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Tranformasi Menuju Demokratisasi Institusi, (Jakarta :
Erlangga, 2006), h.127
34 MA Sahal Mahfudz, Nuansa Fikih Sosial, (Yogyakarta : LKiS, 1994), h. 263
35 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung : Mizan, 1995), h.65
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6. Metode Pembelajaran Kitab Kuning

Metode merupakan salah satu komponen pendidikan (islam) yang

dapat menciptakan aktivitas pendidikan menjadi lebih efektif dan efisien.

Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila metode yang digunakan betul-

betul tepat. Adapun metode-metode yang biasa digunakan dalam

pembelajaran kitab kuning dipesantren, antara lain:

a. Metode Sorogan

Istilah sorogan berasal dari kata sorong (Jawa) yang berarti

menyodorkan. Setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan kyai.

Dalam metode ini santri yang pandai mengajukan sebuah kitab untuk

dibaca oleh dantri dan disimak oleh kiai. Jika terdapat kesalahan

dalam membaca, maka kesalahan dalam membaca langsung

dibetulkan oleh kiai. Kitab yang digunakan adalah kitab gundul.

b. Metode Wetonan/ Bandongan

Istilah weton berasal dari kata wektu (bahasa jawa) yang

berarti waktu. Pengajian ini diberikan pada waktu-waktu tertentu

yakni sebelum dan/atau sesudah melakukan sholat fardhu. Di katakan

bandongan karena pengajian ini diikuti oleh sekelompok (bandong)

santri jumlah tertentu.

Metode ini adalah salah satu cara penyampaian kitab

kuning dimana seorang kyai membaca suatu kitab dalam waktu

tertentu dan santri membawa kitab yang sama, kemudian santri

mendengarkan dan menyimak tentang bacaan kyai tersebut. metode
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pembelajaran seperti ini adalah metode bebas sebab absen santri tidak

ada, santri boleh datang boleh tidak, tidak ada sismtem kenaikan

kelas, akan tetapi santri yang cepat menamatkan suatu kitab boleh

mempelajari kitab lain. Dengan demikian, metode ini mendidik

subaya anak kreatif dan dinamis.

c. Metode Halaqoh

Metode ini merupakan kelompok kelas darisistem weton/

bandongan. Halaqoh dari segi kebahasaan berarti lingkaran murid atau

lingkarang belajar santri. Pelaksanaan ini, beberapa orang santri

dengan jumlah tertentu membentuk halaqoh yang dipimpin langsung

oleh seorang kyai atau ustadz atu mu gkin juga santri senior untuk

membahas atau mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan

sebelumnya. Dalam pelaksanaannya para santri dengan bebas

mengajukan pertanyaan-pertanyaan ataupun pendapatnya. Dengan

demikian, halaqoh memiliki arti diskusi untuk memahami isi kitab,

ukan untuk mempertanyakan kemungkinan benar salahnya yang

diajarkan kitab. Santri yakin bahwa kyai tidak akan mengajarkan hal-

hal yang salah dan mereka juga yakin bahwa isi kitab yang dipelajari

juga benar. Metode ini lebih menitik beratkan pada kemampuan

perseorangan dalam menganalisis dan memecahkan suatu persoalan

dengan argumen logika yang mengacu pada kitab-kitab tertentu.36

d. Metode Tahfidz

36 Azyumardi Azra, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Islam di Musantara,
(Jakarta: Kencana, 2013),h163-164
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Metode hafalan yang diterapkan di pesantren – pesantren

umumnya dipakai untuk menghafal kitab-kitab tertentu atau juga

sering dipakai untuk menghafal Al-Qur’an baik surat pendek atau

secara keseluruhan. Metode hafalan ini juga diharuskan kepada santri

dalam membaca teks-teks berbahasa arab secara individual dan

biasanya digunakan untuk teks saja (nadhom) seperti Aqidatul Awam

(akidah), Awamil, Imrithi, Alfiyah (Nahwu), dan Hidayat Assibyan

(tajwid)

Bila ditelusuri, metode hafalan ini mengharuskan santri

mampu menghafal naskah atau syair-syair tanpa melihat teks yang

disaksikan oleh guru. Metode ini cukup relevan untuk diberikan

kepada santri-santri pada usia tingkat dasar menengah. Dengan

demikian, tekanan pada pembelajaran ini adalah santri mampu

mneghafal sekumpulan materi pembelajaran secara lancar melihat

teks.

e. Metode Muazakaroh

Metode ini merupakan pertemuan ilmiah, yang membahas

masalah diniyah, seperti ibadah, akidah, dan masalah agama pada

umumnya. Metode ini digunakan dalam dua tingkatan, pertama oleh

sesama santri untuk membahas suatu masalah agar terlatih untuk

memecahkan masalah dengan menggunakan rujukan kitab-kitab yang

tersedia. Kedua muzakarah yang dipimpin kyai, dimana hasil

muzakarah santri diajukan untuk dibahas dan dinilai seperti dalam
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seminar, biasanya dalam muzakarah ini berlangsung tanya jawab

dengan menggunakan bahasa arab. Kelompok muzakarah ini diikuti

oleh santri senior dan memiliki penguasaan kitab yang cukup

memadai karena mereka harus mempelajari sendiri kitab-kitab yang

ditetapkan kyai.

C. Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan Membaca Kitab Kuning

Salah satu upaya yang dilakukan bagi anak yang berkesulitan dalam

membaca kata adalah dengan menggunakan metode drill ( latihan ). Metode

drill merupakan cara dalam mengajar dengan jalan melatih ketangkasan atau

keterampilan anak terhadap teks bacaan. Dalam persiapan belajar membaca

konsep pengenalan huruf anak harus matang. Bila konsep pengenalan huruf

anak belum matang, ketika dihadapkan pada bacaan yang berbeda anak tidak

mampu menbaca meskipun tingkat kesulitan bacaan setara. Pembelajaran

membaca dengan metode eja yang digunakan guru juga berlaku bagi anak

didik yang mengalami kesulitan membaca. Meskipun cara membaca anak

cenderung menghafal bacaan tanpa mengenal huruf.

Salah satu alternatif metode mengajar yang akan diberikan pada anak

yang berkesulitan dalam membaca adalah dengan metode drill ( latihan ).

Metode drill merupakan cara mengajar yang dilakukan guru dengan jalan

melatih ketangkasan dan keterampilan anak didik terhadap bahan pelajaran

yang telah diberikan. Dalam pembelajaran materi harus diawali dari sangat

mudah, mudah, sulit, dan sulit sekali. Melalui tahapan- tahapan belajar ini

akan lebih menjamin terjadinya proses belajar mengajar. Mengingat kesulitan
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anak dalam kemampuan membaca, maka tidak dapat diserap dengan satun

kali penyampaian, maka perlu diberi latihan berulang- ulang sehingga

kemampuan anak dalam membaca semakin terasa.

Kenyataan dilapangan bahwa sebenarnya kesulitan membaca anak

tersebut dapat diatasi dengan memberikan latihan yang intensif pada satu

orang anak yang mengalami kesulitan membaca. Diantara kelebihan metode

drill ( latihan ) adalah dapat memberikan kesempatan pada anak latihan secara

berulang- ulang dalam satu kegiatan pembelajaran sehingga ketuntasan

belajar yang semula tertunda dapat tercapai dengan baik.

Mengingat betapa besarnya peran membaca dalam keberhasilan

seseorang, maka upaya pembinaan untuk meningkatkan ketrampilan, minat,

dan kebiasaan membaca seseorang perlu dilakukan sejak dini. Kelas VII

madrasah tsanawiyah adalah jenjang pendidikan awal dimana mata pelajaran

Kitab Kuning dititik beratkan pada kemampuan membaca siswa. Mengajar

membaca di kelas VII MTS tidaklah mudah seperti di MA/Sederajat, karena

kondisi psikologos mereka masih labil. Berbagai metode dan pendekatan

pengajaran membaca sudah diuji cobakan sebagai upaya untuk mengatasi dan

memperbaiki kualitas membaca mereka. Dalam persiapan belajar membaca ,

konsep pengenalan huruf anak belum matang, ketika dihadapkan pad bacaan

yang berbeda

Melalui metode latihan (drill) ini diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan membaca siswa di kelas VII MTS. Karena Metode ini dilakukan

berulang- ulang, sehingga akan tertanam kebiasaan- kebiasaan tertentu yaitu
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membaca. Dengan membaca berulang- berulang maka akan meningkatkan

ketrampilan membaca siswa.

Sedangkan pelaksanaan membaca kitab kuning pada siswa madrasah

tsanawiyah merupakan tahap lanjutan dari mereka belajar membaca, sejak

itulah mereka dituntut kemandiriannya dalam membaca kitab klasik sebagai

bahan pembelajaran pada tingkat madrasah tsanawiyah.

Suatu kitab berbentuk tulisan arab klasik tanpa harakat dan tanpa makna

yang ditulis oleh ulama zaman dahulu berisikan tentang ilmu keislaman

seperti fiqih, hadist, tafsir maupun akhlaq.37 Memang tidak mudah dalam

membacanya, sebagaimana membaca Al Quran yang bersifat instan (sudah

tersaji harakatnya) tinggal membaca dan langsung berbunyi. Akan tetapi

membaca kitab kuning sangat memerlukan pengetahuan yang luas dan

penguasaan terhadap kaidah-kaidah nahwiyyah sebagai penunjang untuk

mampu membacanya.

Sehingga bisa dilihat siswa yang mempunyai kemampuan membaca kitab

kuning ialah mereka yang telah membekali dirinya dengan penguasaan dan

pengetahuan terhadap kaidah-kaidah nahwiyyah dan mengaplikasikan kaidah-

kaidah tersebut pada saat membaca kitab klasik.

Dengan demikian akan bisa diketahui dengan menggunakan metode Drill

ini ada atau tidaknya pengaruh metode Drill terhadap kemampuan membaca

kitab kuning. Hal ini bisa dilihat dari semakin sering metode Drill ini

digunakan dalam proses pembelajaran di madrasah tsanawiyah, maka

37 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta : CV Prasasti, 2002), cet. 2.h 24
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semakin baik pula tingkat kemampuan membaca siswa dalam membaca kitab

kuning.

D. Hipotesis

Kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu

disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui

penelitian.38

1. Hipotesis kerja

Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif yang disingkat Ha. Dari hipotesis

ini menyatakan adanya hubungan antara variabel x dan variabel y.

Jadi antara tingkatan hipotesis kerjanya (Ha): “Ada pengaruh antara

metode Drill dengan kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas VII

di MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo”

2. Hipotesis Nol (H0)

Hipotesis ini sering disebut hipotesis statistik yang disingkat dengan H0

dalam hipotesis ini menyatakan : “Tidak ada pengaruh antara variabel X

dengan variabel Y. Jadi dalam penelitian ini hipotesis nol (H0) nya adalah

: tidak ada pengaruh metode Drill terhadap kemampuan membaca kitab

kuning siswa kelas VII di MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo”

38 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2009) h.75
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam suatu penelitian, metode penelitian menjadi sangat penting bagi

seorang peneliti, ketepatan dalam menggunakan suatu metode akan dapat

menghasilkan data yang tepat pula dan dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah dalam bentuk skripsi.39

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu menggunakan

angka dalam mengumpulkan data dan memberikan penafsiran terhadap

hasilnya. Dalam penelitian ini peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian

setelah dilakukan analisis data secara kuantitatif, yaitu dengan

menggunakan rumus-rumus statistika.40

2. Rancangan penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang pada dasarnya

menggunakan pendekatan deduktif- induktif. Penelitian ini menggunakan

analisis statistik sedangkan sifatnya korelasi yaitu mencari pengaruh antara

variabel yang satu dengan variabel yang lain dan untuk mengetahui apakah

ada pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca kitab kuning.

Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu regresi Linear Sederhana.

Ditinjau dari sifatnya penelitian ini korelasional karena ingin

mengetahui adanya pengaruh antara dua variabel apakah ada pengaruh

39 Noeng Muhajir, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta : Rieke Sarasing, 1989) h.11
40 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung : Kencana, 2013) h.34

34
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ataukah tidak. Ada dua variabel utama yang ditetapkan dalam penelitian

yakni :

a. Variabel bebas (x) yaitu suatu variabel yang mempengaruhi

variabel lain.41 Adapun yang dimaksud variabel bebas yaitu

Metode Drill.

b. Variabel terikat (Y) yaitu merupakan variabel yang dipengaruhi

oleh variabel lain. Adapun yang dimaksud variabel terikat adalah

Kemampuan Membaca Kitab Kuning.

3. Populasi dan sampel

a. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara dan sebagainya,

sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.42

Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VII di MTs Nahdatul

Ulama Waru Sidoarjo yang berjumlah 54 siswa.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau

keadaan tertentu yang akan diteliti.43

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa

yaitu 54 siswa. Pengambilan teknik sampel dalam penelitian ini yaitu

dengan menggunakan teknik sampel Strata.

41 Syaifuddin Zuhri, Metodologi Penelitian, (Jakarta: UNIDA Press, 2001), 120.
42 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2009) h.99
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2006) h.108
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4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengambil data yang akurat, dalam penelitian ini penulis

menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Yaitu, sebagai berikut:

a. Angket

Ibnu Hadjar, angket merupakan “suatu daftar pertanyaan atau

pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan kepada subyek,

baik secara individual atau kelompok, untuk mendapatkan

informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat, dan

perilaku”.

Adapun alasan yang mendasari   penggunaan metode

angket dalam penelitian ini adalah:

1). Subjek adalah individu yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

2). Apa yang dinyatakan subjek adalah benar dan tepat dan dapat

dipercaya.

3). Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang

diajukan kepada subjek adalah sama dengan apa yang

dimaksud oleh peneliti.

Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang

pengaruh metode Drill. Dengan cara memberikan pertanyaan/pernyataan

terstruktur untuk dijawab atau dikerjakan responden secara tertulis.

Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup dan langsung.

Tertutup karena jawaban responden tinggal menyilang saja atau memilih

jawaban yang telah tersedia. Pelaksanaanya langsung kepada subyek
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untuk mendapatkan keadaan tentang dirinya. Sedangkan untuk menguji

tingkat keshahihan dan kehandalan angket akan dilakukan uji validitas dan

reliabilitas angket.

b. Dokumentasi

Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data

yang sudah ada. Hal ini dilakukan sebagai teknik pelengkap guna

mendapatkan data yang diperlukan seperti perangkat pembelajaran,

buku penilaian hasil belajar siswa dan lain-lainnya. Metode ini

digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca kitab kuning

siswa kelas VII di MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo.

c. Interview

Metode interview adalah pengumpulan data dengan jalan tanya jawab atau

dialog melalui proses wawancara kepada narasumber untuk mendapatkan

informasi atau keterangan secara langsung.44 Metode ini penulis gunakan

dalam memperoleh data tentang ada atau tidaknya pengaruh metode Drill

terhadap kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas VII di MTs

Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo.

d. Observasi

Teknik ini dilakukan dengan turun langsung ke lokasi penelitian, guna

meninjau dan mencatat serta mengontrol keadaan lokasi untuk memperoleh

data yang diperlukan. Observasi adalah : “Teknik pengumpulan data yang

diambil dari perilaku subyek penelitian dan berkaitan dengan masalah yang

akan diteliti” (Winarno Surakhmad, 1990:162)

44 Cholid Narboku dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 83.
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Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. dalam

observasi partisipatif peneliti ikut serta dalam kegiatan yang sedang

berlangsung, sedangkan untuk nonpartisipatif peneliti hanya mengamati

kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan observasi nonpartisipatif karena pada penelitian ini, peneliti

hanya mengamati segala aktivitas kegiatan di MTs Nahdatul Ulama Waru

Sidoarjo. Metode observasi ini digunakan guna memperoleh data tentang

keadaan proses pembelajaran dan untuk mengetahui pengaruh dari metode

Drill terhadap kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas VII yang ada

disana.

5. Analisis Data

Analisis ini digunakan untuk menguji distribusi frekuensi yang telah

disusun dalam analisis pendahuluan yaitu dengan memakai analisis

statistik yaitu menggunakan rumus statistik product moment yaitu :

Rumus korelasi Product Moment, yaitu :

= .∑ − (∑ )(∑ ){ . ∑ − (∑ ) }. { ∑ − (∑ ) }
Keterangan :

Rxy = Koefisien antara variabel X dan Y yang dicari korelasinya

N = Jumlah Responden

XY = Jumlah hasil perkalian anatara skor X dan Y
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X = Jumlah seluruh skor X

Y = Jumlah seluruh skor Y

X2 = Jumlah hasil perkalian skor X dengan X

Y2 = Jumlah hasil perkalian skor Y dengan Y
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

1. Deskripsi objek penelitian

a. Identitas Sekolah

NPSN :

Nama Sekolah : MTs NU Plus Berbek Waru Sidoarjo

Jenjang Sekolah : Madrasah Tsanawiyah setara Sekolah

Menengah Pertama

Status Sekolah : Terakreditasi

Alamat Sekolah : Jalan Brigjed. Katamso 170 kel. Berbek

kec. Waru kab. Sidoarjo Jawa Timur.

No Telepon :

Fax :

Email :

Website Sekolah :

Kepala Sekolah : M Fauzan S. Pd. I, M. Pd

b. Data jumlah pegawai

Tabel 4.1

Nama Jabatan Jumlah Pegawai

Kepala sekolah 1

Guru tetap 9

40
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Guru tidak tetap 16

Karyawan sekolah 5

c. Data Jumlah siswa tahun pelajaran 2015/2016

Tabel 4.2

No Kelas L P Total

1 VII – A 10 12 22

2 VII – B 10 13 23

3 VIII – A 14 13 27

4 VIII – B 14 14 28

5 IX – A 12 12 24

6 IX – B 12 11 23

Jumlah 72 75 147

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa di MTs NU

Berbek adalah sebanyak 147 siswa dan jumlah siswa kelas VII

sebanyak 45 orang.

d. Visi dan Misi Sekolah

1) Visi

Terwujudnya generasi muslim m yang berilmu, beramal,

bermoral tinggi berwawasan ahlusssunnah wal jamaah.

2) Misi
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a) Menumbuhkan kebebasan berfikir dan rasa tanggung jawab

generasi muslim dengan akhlakul karimah, dalam setiap

ucapan dan tindakan

b) Membekali murid tentang pemahaman Islam yang kaffah

berwawasan ahlussunnah wal jama’ah an-nahdliyah.

c) Mengoptimalakan prestasi akademis dan non akademis

dalam setiap kegiatan pembelajaran sesuai dengan

kecendrungan dan kompetensi siswa.

d) Mewujudkan keserasian antara ilmu pengetahuan dan

teknologi dengan ilmu keagamaan peserta didik.

e) Mempersiapkan sejak dini penguasaan kitab-kitab

pesantren pada murid.

f) Menanamkan sikap hidup mandiri bagi peserta didik dalam

kehidupan sehari-hari melalui pembinaan kepribadian yang

terpimpin.

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Sebelum sampai pada proses analisis data, maka perlu adanya penyajian

data. Dalam penyajian data, peneliti menggunakan beberapa metode

pengumpulan data, yaitu : observasi, angket, wawancara, dan

dokumentasi. Setelah data terkumpul, barulah diadakan analisis data.

Penyajian data ini merujuk pada rumusan masalah.

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas VII

di MTs NU Berbek yang sampelnya terdiri dari 45 siswa untuk
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mengetahui bagaimana pengarmenuh metode drill terhadap kemampuan

membaca kitab kuning kelas VII MTs NU Berbek, maka akan di jabarkan

penyajian data dan analisis data dari hasil penelitian sebagai berikut :

1. Analisis hasil observasi

Kelas VII di MTs Nu Berbek terdiri dari 2 kelas yang fasilitasnya

sama. Dalam pembelajaran kitab kuning guru menggunakan metode

drill. Proses penerapan metode drill dimulai dengan membaca doa

bersama - sama agar ilmu yang dipelajari menyerap dengan mudah dan

bermanfaat bagi siswa. Sebelum masuk pada materi yang akan

dipelajari guru mereview materi pada pertemuan sebelumnya guna

mengingat kembali materi sebelumnya. Guru membaca materi dalam

kitab kuning dengan keras dan diikuti semua siswa dalam kelas

bersama-sama dan secara serentak. Kegiatan tersebut dilakukan 3

sampai 4 kali dilanjutkan dengan menunjuk murid secara acak. Siswa

yang ditunjuk dapat membaca materi tersebut dengan baik dan benar.

Pembelajaran ditutup dengan guru menjelaskan intisari dari materi

pada kitab kuning pada pertemuan tersebut. Jadi, metode drill yang

diterapkan pada pembelajaran kitab kuning berlangsung dengan baik

dan efektif di kelas VII MTs NU Berbek.

2. Analisis hasil wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru pengajar kitab kuning yang

bernama Mas Abdul Musta’in. Beliau telah mengajar selama 9 tahun.

Metode yang digunakan dalam mengajar kitab kuning adalah metode
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drill. Metode drill digunakan karena sejalan dengan kebutuhan akan

perkembangan kemampuan membaca siswa. Dengan menggunakan

metode drill pembelajaran menjadi lebih hidup dan efektif juga siswa

merasa lebih mudah menghapal dan memahami pembelajaran kitab

kuning.

Proses pembelajaran akan disajikan sebagai berikut:

a. Pertama-tama Bapak Musta’in mereview materi pelajaran

sebelumnya dengan memberikan post tes.

b. Kedua,  Bapak Musta’in membaca materi dari awal hingga akhir

c. Ketiga bapak mustain membaca setiap kalimat diikuti selurus siswa

serentak dengansuara yang keras

d. Keempat Bapak menerjemah dan menerangkan setiap kalimat.

e. Terakhir siswa diminta untuk menghafal makna perkata

Hasil pembelajaran kitab kuning kelas VII di MTs NU Berbek menunjukkan nilai

yang cukup memuaskan.

Berikut adalah hasil UTS kelas VII A dan VII B

Tabel 4.3

No. Nama Siswa Kelas Nilai

1 Abdul Hadi Hafifi VII A 80

2 Achmad Zuamak VII A 85

3 Bagas Ardi Firmansyah VII A 75
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4 Choirun Nisa' VII A 87

5 Dedi Efendi VII A 77

6 Elsa Nur Fadhilah VII A 80

7 Eza Mulia Thoriq VII A 80

8 Imelda Audy Safira VII A 85

9 Intan Robiul Awali VII A 80

10 Iqbal Niam VII A 90

11 Latifah VII A 80

12 Maulida Astini VII A 85

13 Mohammad Zidan Abdillah VII A 85

14 Muhammad Effendi VII A 75

15 Muhammad Heru VII A 77

16 Muhammad Hisnulloh VII A 77

17 Mukhammad Syahrul Falach VII A 90

18 Nur Mazidah Icha Yati VII A 80

19 Nur Qodiri Qodrillah VII A 85

20 Putri Yasmin Fazia Risfi VII A 85

21 Qurrota A'yun VII A 90

22 Uswatun Chasanah VII A 85

23 Ali Wafa VII B 80

24 Aminuddin Amar Amiruddin VII B 80

25 Anita Majidha VII B 75
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26 Aprilia Putri Amelia VII B 85

27 Ardi Saputra VII B 80

28 Churun Anin Awwaliyah VII B 80

29 Dani Firmansyah VII B 77

30 Diatul Amalia VII B 85

31 Lilis Nur Aini VII B 80

32 Mas Wardah Mufidah VII B 80

33 Mei Faria Wati VII B 87

34 Misbachul Umam VII B 80

35 Mochammad Alfin Syaiful Izza VII B 75

36 Muhammad Masdur Haqiqi VII B 77

37 Muhammad Maulana Misbach VII B 87

38 Muhammad Ricko Kurniawan VII B 80

39 Muhammad Rizki Zainal Maulana VII B 85

40 Nadya Faricha VII B 85

41 Nailu Najwa VII B 90

42 Nanda Rahayu VII B 87

43 Putri Faidatul Hamiyah VII B 90

44 Ratika May Safitri VII B 80

45 Yunita Putri Utami VII B 77

Rata- rata nilai 82,11
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3. Analisis hasil angket

Daftar nama-nama responden

Tabel 4.4

No. Nama Siswa Kelas

1 Abdul Hadi Hafifi VII A

2 Achmad Zuamak VII A

3 Bagas Ardi Firmansyah VII A

4 Choirun Nisa' VII A

5 Dedi Efendi VII A

6 Elsa Nur Fadhilah VII A

7 Eza Mulia Thoriq VII A

8 Imelda Audy Safira VII A

9 Intan Robiul Awali VII A

10 Iqbal Niam VII A

11 Latifah VII A

12 Maulida Astini VII A

13 Mohammad Zidan Abdillah VII A

14 Muhammad Effendi VII A

15 Muhammad Heru VII A

16 Muhammad Hisnulloh VII A

17 Mukhammad Syahrul Falach VII A
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18 Nur Mazidah Icha Yati VII A

19 Nur Qodiri Qodrillah VII A

20 Putri Yasmin Fazia Risfi VII A

21 Qurrota A'yun VII A

22 Uswatun Chasanah VII A

23 Ali Wafa VII B

24 Aminuddin Amar Amiruddin VII B

25 Anita Majidha VII B

26 Aprilia Putri Amelia VII B

27 Ardi Saputra VII B

28 Churun Anin Awwaliyah VII B

29 Dani Firmansyah VII B

30 Diatul Amalia VII B

31 Lilis Nur Aini VII B

32 Mas Wardah Mufidah VII B

33 Mei Faria Wati VII B

34 Misbachul Umam VII B

35 Mochammad Alfin Syaiful Izza VII B

36 Muhammad Masdur Haqiqi VII B

37 Muhammad Maulana Misbach VII B

38 Muhammad Ricko Kurniawan VII B

39 Muhammad Rizki Zainal Maulana VII B
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40 Nadya Faricha VII B

41 Nailu Najwa VII B

42 Nanda Rahayu VII B

43 Putri Faidatul Hamiyah VII B

44 Ratika May Safitri VII B

45 Yunita Putri Utami VII B

Jumlah Responden 45

Angket tersebut terdiri dari 26 pernyataan terdiri dari 14 pernyataan

tentang pengaruh metode drill dan 12 pernyataan tentang kemampuan

membaca kitab kuning. Dari setiap pernyataan memiliki 4 pilihan

alternatif jawaban, dan masing-masing jawaban telah memiliki standart

penilaian sebagai berikut :

1. Alternatif jawaban “selalu” dengan skor 4

2. Alternatif jawaban “sering” dengan skor 3

3. Alternatiif jawaban “kadang-kadang” dengan skor 2

4. Alternatif jawaban “tidak pernah” dengan skor 1

Untuk lebih jelasnya maka peneliti sajikan data hasil angket yang telah

peneliti berikan kepada 45 siswa di MTs NU Berbek dengan

memberikan skor berdasarkan kriteria yang telah ditentukan diatas.

selanjutnya untuk membuat kesimpulan hasil yang diperoleh dari

variabel metode drill sebagai berikut :
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1. Total skor 00,00 - 14,00 : Kurang

2. Total skor 14,01 - 28,00 : Cukup

3. Total skor 28,01 - 42,00 : Baik

4. Total skor 42,01 - 56,00 : Sangat Baik

Sedangkan untuk membuat kesimpulan hasil yang diperoleh dari

variabel kemampuan membaca sebagai berikut :

1. Total skor 00,00 – 12,00 : Kurang

2. Total skor 12,01 – 24,00 : Cukup

3. Total skor 24,01 – 36,00 : Baik

4. Total skor 36,01 – 48.00 : Sangat Baik

Tabel 4.5

Data hasil angket Metode Drill

No
Item Pernyataan Angket

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 jumlah

1 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 47

2 3 2 4 4 4 3 1 2 3 4 2 3 3 2 40

3 3 2 4 4 4 3 1 2 4 3 2 2 3 2 39

4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 4 2 4 3 4 44

5 2 1 3 2 3 3 3 2 4 3 2 4 4 1 37

6 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 2 3 2 43
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7 3 2 4 4 4 3 1 2 3 4 2 2 3 2 39

8 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 41

9 3 2 4 2 3 2 4 4 2 3 4 2 3 4 42

10 4 2 4 2 1 4 3 2 4 3 3 4 3 2 41

11 3 2 3 1 2 3 4 4 2 2 3 4 2 1 36

12 3 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 2 42

13 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 1 39

14 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 4 4 2 4 45

15 4 4 4 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 40

16 1 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 43

17 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 38

18 1 3 3 3 2 3 3 2 1 3 4 4 3 4 39

19 4 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 36

20 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 1 37

21 3 2 2 4 3 4 3 2 2 3 3 1 3 3 38

22 4 1 3 3 2 4 3 2 2 3 1 3 2 2 35

23 1 3 3 3 3 4 3 1 2 3 4 4 3 3 40

24 4 4 3 3 3 4 3 1 2 3 4 4 3 4 45

25 4 4 2 3 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 40

26 1 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 4 45

27 4 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 4 37

28 4 4 1 2 1 1 1 2 1 2 3 2 3 4 31
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29 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 35

30 4 1 4 4 1 3 2 1 2 3 2 3 3 4 37

31 4 4 4 2 3 2 2 2 2 4 2 1 3 3 38

32 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 4 34

33 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 3 36

34 1 3 3 2 3 3 1 2 1 2 2 3 2 3 31

35 4 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 40

36 3 3 4 1 1 3 2 1 2 3 2 1 3 2 31

37 2 3 4 3 2 3 2 2 1 3 2 4 3 4 38

38 4 2 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 4 44

39 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 4 35

40 4 4 4 4 1 3 2 1 2 3 2 4 3 4 41

41 3 4 4 2 3 2 2 2 2 4 2 4 3 1 38

42 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 31

43 4 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 4 2 4 41

44 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 34

45 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 3 1 3 4 40

Total respondan = 45

1743Total skor metode drill = 1743

Skor Metode drill = 38,7
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Skor Metode drill sebesar 38,7 yang berarti Metode drill menunjukan kategori

Baik yang artinya metode ini diterapkan dengan baik dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.6

data hasil angket kemampuan membaca

No
Skor pernyataan angket

jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 42

2 4 4 3 4 4 4 1 2 2 4 3 3 38

3 4 4 3 4 4 4 1 2 2 4 2 3 37

4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 34

5 3 2 2 2 2 4 2 4 3 2 3 2 31

6 3 2 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 36

7 4 4 3 2 4 4 1 2 2 3 4 3 36

8 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 27

9 3 3 3 2 2 4 2 4 2 2 2 2 31

10 4 3 2 2 3 4 1 3 2 4 4 2 34

11 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 4 34

12 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 30

13 2 4 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 32

14 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 4 2 39

15 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 4 30
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16 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 44

17 1 3 4 2 4 4 3 3 2 4 2 4 36

18 4 4 4 1 4 4 2 4 2 4 4 4 41

19 4 4 2 2 1 2 2 2 4 4 2 3 32

20 4 2 2 2 2 2 1 3 3 4 2 2 29

21 3 2 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 32

22 4 1 1 4 3 1 1 3 2 1 1 4 26

23 2 3 4 4 3 4 1 4 2 3 2 4 36

24 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 41

25 4 3 4 3 4 3 1 2 2 4 2 2 34

26 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 43

27 3 4 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 30

28 3 4 1 1 3 3 4 4 1 2 3 2 31

29 3 1 3 3 3 4 4 2 3 1 2 1 30

30 3 1 3 4 4 2 4 1 3 1 1 1 28

31 4 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 2 38

32 2 2 4 1 4 2 1 1 2 4 2 2 27

33 3 3 4 4 1 4 4 1 2 4 3 2 35

34 3 3 3 2 3 3 2 4 1 1 3 2 30

35 3 4 1 3 1 4 3 3 2 1 3 3 31

36 2 4 1 3 1 4 2 2 2 4 1 2 28

37 3 4 1 4 1 4 1 3 2 4 3 3 33
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38 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 37

39 1 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 28

40 4 2 2 4 2 4 3 2 3 2 3 3 34

41 2 4 4 4 4 4 3 3 2 1 1 4 36

42 4 4 4 1 4 4 4 4 2 1 2 4 38

43 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 2 4 42

44 4 3 3 4 4 4 1 2 2 4 2 2 35

45 4 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 43

Total Responden = 45

1539Total Skor Kemampuan Membaca = 1539

Skor Kemampuan Membaca = 34,7

Skor Kemampuan Membaca Siswa kelas VII di MTs NU Berbek

sebesar 34,7 yang berarti Kemampuan Membaca Siswa dalam kategori

Baik. Hal ini berarti bahwa setiap semester siswa kelas VII di MTs NU

Berbek selalu mengalami peningkatan.

Analisis data ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh

metode drill pada kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas VII

MTs NU Berbek. Dalam hal ini, peneliti menganalisis hasil angket per

item pertanyaan yang sudah disebarkan kepada responden dengan

menggunakan rumus presentase sebagai berikut:

P = x 100%
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Setelah itu peneliti mengambil frekuensi jawaban alternatif yang ideal

sebagai kesimpulan.

a. Analisis data tentang metode drill

1) Guru mengulang kembali pembelajaran dalam membaca

kitab kuning

No. Alternatif Jawaban N F %

1

a. Selalu

45

21 46,6%

b. Sering 14 31,1%

c. Kadang-Kadang 5 11,1%

d. Tidak Pernah 5 11,1%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa guru selalu

mengulang pelajaran yang sudah diajarkan sebelum memulai

materi baru. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang

manunjukkan 46,6% guru selalu mengulang pelajaran.

2) Guru selalu menyuruh siswa menulis materi kita kuning

No. Alternatif Jawaban N F %

2

a. Selalu

45

17 37,7%

b. Sering 11 24,4%

c. Kadang-Kadang 12 26,6%

d. Tidak Pernah 5 11,1%

Jumlah 45 45 100%
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Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa guru

selalu menyuruh siswa menulis materi kitab kuning. Hal tersebut

dapat diketahui dari prosentase yang menunjukkan 37,7% guru

menyuruh siswa menulis materi.

3) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa ketika

pembelajaran

No. Alternatif Jawaban N F %

3

a. Selalu

45

27 60%

b. Sering 14 31,1%

c. Kadang-Kadang 3 6,6%

d. Tidak Pernah 1 2,2%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa guru selalu memberikan

pertanyaan kepada siswa ketika pembelajaran. Hal tersebut dapat diketahui dari

prosentase yang menunjukan 60% guru memberikan pertanyaan kepada siswa

ketika pembelajaran.

4) Siswa mengulang apa yang disampaikan oleh guru

No. Alternatif Jawaban N F %

4

a. Selalu

45

7 15,5%

b. Sering 19 42,2%

c. Kadang-Kadang 17 37,7%

d. Tidak Pernah 2 4,4%
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Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa siswa sering mengulang apa

yang disampaikan oleh guru. hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang

menunjukkan 42,2% siswa mengulang apa yang disampaikan oleh guru.

5) Siswa melisankan sendiri materi yang diberikan oleh guru

No. Alternatif Jawaban N F %

5

a. Selalu

45

3 15,5%

b. Sering 15 17,7%

c. Kadang-Kadang 22 2,2%

d. Tidak Pernah 5 64,4%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa siswa tidak pernah melisankan

sendiri materi yang diberikan oleh guru. Hal tersebut dapat diketahui dari

prosentase yang menunjukan 64,4% siswa melisankan sendiri materi yang

diberikan oleh guru

6) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengulang materi

No. Alternatif Jawaban N F %

6

a. Selalu

45

11 24,4%

b. Sering 23 51,1%

c. Kadang-Kadang 9 20%

d. Tidak Pernah 1 2,2%

Jumlah 45 45 100%
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Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa guru sering memberikan

kesempatan pada siswa  untuk mengulang materi. Hal tersebut dapat diketahui

dari prosentase yang menunjukan 51,1% guru memberikan kesempatan pada

siswa untuk mengulang materi.

7) Pembelajaran menggunakan metode drill lebih menyenangkan daripada

metode ceramah

No. Alternatif Jawaban N F %

7

a. Selalu

45

6 13,3%

b. Sering 17 37,7%

c. Kadang-Kadang 15 33,3%

d. Tidak Pernah 7 15,5%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran menggunakan

metode drill lebih sering menyenangkan daripada metode ceramah. Hal tersebut

dapat diketahui dari prosentase yang menunjukan 37,7% menjawab “ sering”.

8) Siswa merasa cepat bosan apabila guru hanya ceramah dan mencatat

pembelajaran

No. Alternatif Jawaban N F %

8

a. Selalu

45

6 13,3%

b. Sering 2 4,4%

c. Kadang-Kadang 31 68,8%

d. Tidak Pernah 6 13,3%
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Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa kadang-

kadang siswa merasa bosan apabila guru hanya ceramah dan

mencatat. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang

menunjukan 68,8% siswa etrkadang merasa bosan.

9) Apakah anda paham ketika pembelajaran bahasa arab

No. Alternatif Jawaban N F %

9

a. Selalu

45

6 13,3%

b. Sering 9 20%

c. Kadang-Kadang 24 53,3%

d. Tidak Pernah 6 13,3%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar murid

paham ketoka pembelajaran bahasa arab. Hal tersebut dapat diketahui dari

prosentase yang menunjukan 53,3% paham pada materi bahasa arab.

10) Apakah guru memberi motivasi sebelum pembelajaran

berlangsung

No. Alternatif Jawaban N F %

10

a. Selalu

45

6 13,3%

b. Sering 29 64,4%

c. Kadang-Kadang 10 22,2%

d. Tidak Pernah 0 %
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Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa guru sering memberi motivasi

sebelum memberi materi pembelajaran.. Hal tersebut dapat diketahui dari

prosentase yang menunjukan 64,4% siswa menjawab guru sering memberi materi

sebelum pembelajaran.

11) Apakah guru memberikan pelajaran dengan menyenangkan

No. Alternatif Jawaban N F %

11

a. Selalu

45

8 17,7%

b. Sering 15 33,3%

c. Kadang-Kadang 21 46,6%

d. Tidak Pernah 1 2,2%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa terkadang guru memberikan

pelajaran dengan menyenangkan. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase

yang menunjukan 46,6% siswa menjawab terkadang guru memberi pelajaran yang

menyenangkan.

12) Ketika guru mendekte materi kitab kuning, siswa dapat menulis dengan baik

dan benar

No. Alternatif Jawaban N F

12

a. Selalu

45

25 55,5%

b. Sering 6 13,3%

c. Kadang-Kadang 6 13,3%
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d. Tidak Pernah 8 17,7%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa siswa dapat

menulis dengan biak dan benar ketika guru mendekte (imlak).

Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang menunjukan

55,5% siswa menjawab sering.

13) Siswa melafalkan materi secara berulang-ulang serentak

satu kelas

No. Alternatif Jawaban N F %

13

a. Selalu

45

2 4,4%

b. Sering 30 66,6%

c. Kadang-Kadang 13 28,8%

d. Tidak Pernah 0 0%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa siswa sering melafalkan materi

secara berulang-ulang serentak satu kelas. Hal tersebut dapat diketahui dari

prosentase yang menunjukan 66,6% menjawab sering.

14. Siswa menulis harakat dan makna kitab kuning

No. Alternatif Jawaban N F %

14 a. Selalu 45 19 42,2%
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b. Sering 11 24,4%

c. Kadang-Kadang 10 22,2%

d. Tidak Pernah 5 11,1%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar

siswa  menulis harakat dan makna kitab kuning. Hal tersebut dapat

diketahui dari prosentase yang menunjukan 42,2% menjawab “selalu”

dan 24,4 % menjawab “sering”.

b. Analisis data tentang kemampuan membaca kitab kuning

1) Siswa mengenal huruf-huruf secara benar sesuai kaidah

nahwu sharaf

No. Alternatif Jawaban N F %

1

a. Selalu

45

23 51,1%

b. Sering 13 28,8%

c. Kadang-Kadang 6 11,1%

d. Tidak Pernah 2 4,4%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

mengenal huruf-huruf secara benar sesuai kaidah nahwu sharaf. Hal tersebut dapat

diketahui dari prosentase yang menunjukan 51,1% menjawab “selalu” dan 28,8 %

menjawab “sering

2) Siswa membaca kitab kuning secara tepat
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No. Alternatif Jawaban N F %

2

a. Selalu

45

18 40%

b. Sering 14 31,1%

c. Kadang-Kadang 10 22,2%

d. Tidak Pernah 3 6,6%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

membaca kitab kuning secara tepat.. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase

yang menunjukan 40% menjawab “selalu” dan 31.1% menjawab “sering

3) Siswa membaca kitab kuning secara lancar

No. Alternatif Jawaban N F %

3

a. Selalu

45

16 35,5%

b. Sering 13 28,8%

c. Kadang-Kadang 21 46,6%

d. Tidak Pernah 5 11,1%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian siswa membaca kitab

kuning dengan lancar  mengenal huruf-huruf secara benar sesuai kaidah nahwu

sharaf. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang menunjukan 35,5%

menjawab “selalu” dan 28,8 % menjawab “sering

4) Siswa memahami isi dari bacaan kitab kuning
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No. Alternatif Jawaban N F %

4

a. Selalu

45

17 37,7%

b. Sering 10 22,2%

c. Kadang-Kadang 14 31,1%

d. Tidak Pernah 4 8,8%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

memahami isi kitab kuning . Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang

menunjukan 37,7,1% menjawab “selalu” dan 22,2 % menjawab “sering

5) Siswa mampu menyampaikan isi bacaan kitab kuning

No. Alternatif Jawaban N F %

5

a. Selalu 20 44,4%

b. Sering 3 6,6%

c. Kadang-Kadang 12 26,6%

d. Tidak Pernah 5 11,1%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian siswa mampu

menyampaikan isi kitab kuning. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang

menunjukan 44,4% menjawab “selalu”

6) Saya menyukai pelajaran kitab kuning
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No. Alternatif Jawaban N F %

6

a. Selalu

45

26 57,7%

b. Sering 12 26,6%

c. Kadang-Kadang 6 13,3%

d. Tidak Pernah 1 2,2%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa menyukai

pelajaran kitab kuning. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang

menunjukan 57,7% menjawab “selalu” dan 26,6 % menjawab “sering”

7) Saya suka membaca kitab kuning diluar jam pelajaran di sekolah

No. Alternatif Jawaban N F %

7

a. Selalu

45

9 20%

b. Sering 11 24,4%

c. Kadang-Kadang 13 28,8%

d. Tidak Pernah 12 26,6%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa tidak banyak siswa  yang  suka

membaca kitab kuning diluar jam pelajaran sekolah. Hal tersebut dapat diketahui

dari prosentase yang menunjukan hanya 20% menjawab “selalu”

8) Saya lebih bisa mengikuti pelajaran dengan baik apabila guru

mengulang materi hari ini

No. Alternatif Jawaban N F %
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8

a. Selalu

45

12 26,6%

b. Sering 17 37,7%

c. Kadang-Kadang 13 28,8%

d. Tidak Pernah 3 6,6%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa lebih bisa

mengikuti pelajaran dengan baik apabila guru mengulang materi hari ini. Hal

tersebut dapat diketahui dari prosentase yang menunjukan 26,6% menjawab

“selalu” dan 37,7 % menjawab “sering

9) Siswa mendapat nilai yang baik di pelajaran bahasa arab

No. Alternatif Jawaban N F %

9

a. Selalu

45

5 11,1%

b. Sering 9 20%

c. Kadang-Kadang 28 62,2%

d. Tidak Pernah 3 6,6%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa terkadang siswa mendapat nilai

yang baik di pelajaran bahasa arab. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase

yang menunjukan 62,2% menjawab “kadang-kadang”

10) Membaca kitab kuning adalah hal yang mudah

No. Alternatif Jawaban N F %

a. Selalu 45 18 40%
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10 b. Sering 7 15,5%

c. Kadang-Kadang 11 24,4%

d. Tidak Pernah 9 20%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

menganggap mudah membaca kitab kuning. Hal tersebut dapat diketahui dari

prosentase yang menunjukan 40% menjawab “selalu” dan 15,5% menjawab

“sering”

11) Siswa dapat memberi harakat dengan baik dan benar

No. Alternatif Jawaban N F %

11

a. Selalu

45

9 20%

b. Sering 12 26,6%

c. Kadang-Kadang 18 40%

d. Tidak Pernah 6 13,3%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa tidak banyak siswa yang bisa

memberi harakat dengan baik dan benar. Hal tersebut dapat diketahui dari

prosentase yang menunjukan hanya 20% menjawab “selalu”

12) Saya dapat menghafal dengan baik

No. Alternatif Jawaban N F %

12

a. Selalu
45

13 28,8%

b. Sering 13 28,8%
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c. Kadang-Kadang 17 37,7%

d. Tidak Pernah 2 4,4%

Jumlah 45 45 100%

Dari hasil prosentase diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa bisa

menghafal dengan baik. Hal tersebut dapat diketahui dari prosentase yang

menunjukan 28,8% menjawab “selalu” dan 28,8 % menjawab “sering”.

Selanjutnya untuk menganalisa data mengenai pengaruh metode drill

terhadap kemampuan membaca, peneliti menggunakan rumus Product Moment

adapun rumusnya sebagai berikut :

Rumus korelasi Product Moment, yaitu :

= .∑ − (∑ )(∑ ){ . ∑ − (∑ ) }. { ∑ − (∑ ) }
Keterangan :

Rxy = Koefisien antara variabel X dan Y yang dicari korelasinya

N = Jumlah Responden

XY = Jumlah hasil perkalian anatara skor X dan Y

X = Jumlah seluruh skor X

Y = Jumlah seluruh skor Y
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X2 = Jumlah hasil perkalian skor X dengan X

Y2 = Jumlah hasil perkalian skor Y dengan Y

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode Drill terhadap

kemampuan membaca kitab kuning kelas VII di MTs Nahdlatul Ulama Waru

Sidoarjo, maka dapat di interpretasikan dengan tabel dibawah ini:

Tabel 4.7
Interpretasi Nilai “r” Product Moment

Besarnya “r” Product
Moment (Rxy)

Interpretasi

0,00 - 0,20 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi

tetapi korelasi itu sangat lemah sehingga korelasi

itu diabaikan (Dianggap tidak ada korelasi antara

variabel X dan Y)

0,20 - 0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang

rendah

0,41-0,60 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang

sedang atau cukupan

0,61 - 0,80 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang

cukup tinggi

0,81 - 1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang

sangat kuat atau sangat tinggi
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Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam mencari korelasi antara

variabel X (Metode Drill) dan Y (Kemampuan Membaca) adalah sebagai berikut.

a. Mencari nilai tabel korelasi Product Moment

Tabel 4.8
Korelasi Produk Moment

No X Y (x)2 (y)2 xy

1 47 42 2209 1764 1974

2 40 38 1600 1444 1520

3 39 37 1521 1369 1443

4 44 34 1936 1156 1496

5 37 31 1369 961 1147

6 43 36 1849 1296 1548

7 39 36 1521 1296 1404

8 41 27 1681 729 1107

9 42 31 1764 961 1302

10 41 34 1681 1156 1394

11 36 34 1296 1156 1224

12 42 30 1764 900 1260

13 39 32 1521 1024 1248

14 45 39 2025 1521 1755

15 40 30 1600 900 1200

16 43 44 1849 1936 1892

17 38 36 1444 1296 1368

18 39 41 1521 1681 1599

19 36 32 1296 1024 1152
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20 37 29 1369 841 1073

21 38 32 1444 1024 1216

22 35 26 1225 676 910

23 40 36 1600 1296 1440

24 45 41 2025 1681 1845

25 40 34 1600 1156 1360

26 45 43 2025 1849 1935

27 37 30 1369 900 1110

28 31 31 961 961 961

29 35 30 1225 900 1050

30 37 28 1369 784 1036

31 38 38 1444 1444 1444

32 34 27 1156 729 918

33 36 35 1296 1225 1260

34 31 30 961 900 930

35 40 31 1600 961 1240

36 31 28 961 784 868

37 38 33 1444 1089 1254

38 44 37 1936 1369 1628

39 35 28 1225 784 980

40 41 34 1681 1156 1394

41 38 36 1444 1296 1368

42 31 38 961 1444 1178

43 41 42 1681 1764 1722
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44 34 35 1156 1225 1190

45 40 43 1600 1849 1720

∑

(total)) 1743 1539 68205 53657 60063

b. Memasukkan ke rumus Product Moment

Setelah diketahui hasil dari tabel korelasi Product Moment diatas,

maka langkah selanjutnya yaitu, memasukkan ke dalam rumus

Product Moment sebagai berikut :

= .∑ − (∑ )(∑ ){ . ∑ − (∑ ) }. { ∑ − (∑ ) }
= 45. 60063 − 1743.1539{45.68205 − (1743) }. {45.53657 − (1539) }
= 2702835 − 2682477{3069225 − 3038049}. {2414565 − 2368521}

= 20358√31176.46044
= 20358√1435467744
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= 2035837887,567 = 0,537326664
Hasil perhitungan analisis produk moment menunjukkan angka 0,537326664 yang

menandakan bawah pengaruh metode drill terhadap kemampuan membaca kitab

kuning sedang atau cukupan.

Selanjutnya hitungan dilanjutkan menggunakan aplikasi SPSS 16.0

Variables Entered/Removedb

Model

Variables

Entered

Variables

Removed Method

1 Metode Drilla . Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kemampuan Membaca

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate
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1 .537a .289 .272 4.11402

a. Predictors: (Constant), Metode Drill

Tabel 4.9
ANOVAb

Model

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 295.418 1 295.418 17.454 .000a

Residual 727.782 43 16.925

Total 1023.200 44

a. Predictors: (Constant), Metode Drill

b. Dependent Variable: Kemampuan Membaca

Tabel 4.10
Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 8.907 6.085 1.464 .151

Metode Drill .653 .156 .537 4.178 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Membaca

Taraf signifikansi

α = 5% = 0,05
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mencari nilai Ftabel menggunakan tabel F, dengan rumus :

Ftabel = F {(1- α) (dkReg(b/a)=1) (dk Res = 45-2=43)}

= (0,95)(1;43)

Cara mencari Ftabel = angka 1 = Pembilang

= angka 43 = Penyebut

Maka Ftabel = 4,07

Sedangkan dalam tabel diketahui bahwa Fhitung = 17,454

Karena Fhitung > Ftabel, yakni 17,454 > 4,07 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Dengan demikian terdapat pengaruh antara Metode Drill terhadap kemampuan membaca

siswa kelas VII di MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo.

Untuk melihat pengaruh secara parsial antara X dan variabel Y, maka digunakan

cara sebagai berikut :

Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak

Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima

Untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-2, 45-2=43) maka t tabel 2,017.

Sedangkan untuk t hitung, dapat dilihat pada hasil SPSS diatas yakni 4,178

Maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, 4,178 > 2,017 jadi Ha diterima

dan Ho ditolak sehingga ada pengaruh antara metode drill terhadap kemampuan membaca

siswa kelas VII di MTs Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo.
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Selain itu dari penghitungan SPSS di atas diketahui persamaan regresinya sebagai

berikut : Y = α + bx = 8,907 + 0,653x. untuk R square sebesar 0,289. Hal ini berarti

28,9% Pengaruh Metode Drill Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas VII di MTs

Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari permasalahan yang ada dalam skripsi ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa dalam menerapkan konsep metode Drill

dalam pembelajaran harus memperhatikan beberapa hal :

a. Usahakan agar latihan tersebut jangan sampai membosankan

anak didik, karena waktu yang di pergunakan cukup singkat.

b. Latihan betul-betul di atur sedemikian rupa sehingga betul-

betul menarik perhatian anak didik, dalam hal ini guru harus

berusaha menumbuhkan motif untuk berpikir.

c. Agar anak didik tidak ragu maka anak didik terlebih dahulu di

berikan pengertian dasar tentang materi yang akan di berikan.

2. Dapat diketahui skor kemampuan membaca siswa kelas VII

sebesar 34,7 yang termasuk kategori baik. Hal ini berarti setiap

semester siswa kelas VII di MTs Nahdlatul Ulama Waru Sidoarjo

selalu mengalami peningkatan.

3. Dari hasil analisa data telah diketahui bahwa perhitungan dengan

menggunakan rumus product moment diperoleh sebesar 0,537 dan

pada nilai tabel “r” product moment dengan taraf signifikan 5% =

0,294 dan 1% = 0,380 dengan n=45. Dengan demikian r hitung

lebih besar dari r tabel, 0,537 > 0,380 > 0,294. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa hipotesis (Ha) dapat diterima dan hipotesis

nihil (Ho) ditolak. Sehingga ada pengaruh antara metode Drill

terhadap kemampuan membaca kitab kuning siswa kelas VII di

MTs NU Berbek. Selain menggunakan rumus product moment,

peneliti juga menggunakan rumus regresi. Persamaan regresinya

sebagai berikut : Y = α + bx = 8,907 + 0,653x. untuk R square

sebesar 0,289. Hal ini berarti 28,9% Pengaruh Metode Drill

Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas VII di MTs

Nahdatul Ulama Waru Sidoarjo.

B. Saran

Berangkat dari kesimpulan yang telah peneliti paparkan diatas,

maka saran-saran yang diberikan peneliti :

1. Penggunaan metode drill sangat membantu guru dalam

meningkatkan kemampuan membaca siswa, sehingga

pengaplikasian metode tersebut perlu dikembangkan pada mata

pelajaran kitab kuning. Dan bagi guru ajar selalu menciptakan

inovasi-inovasi yang baru dalam pembelajaran sehingga siswa-

siswi tidak merasa jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung

2. Untuk siswa agar lebih ditingkatkan lagi kemampuan membaca

dalam mata pelajaran kitab kuning, karena siswa adalah faktor

terpenting didalam proses pembelajaran. Pembelajaran akan

menjadi lebih efektif jika siswanya menaruh perhatian yang lebih
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ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Dengan adanya

perhatian maka hasil belajar atau nilai siswa pun juga akan semakin

baik.

3. Untuk peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini

diharapkan dapat menyempurnakan atau menjadi pertimbangan

dikarenakan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna
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